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ABSTRAK

Abstrak: Saat ini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia semakin meningkat pesat. Oleh
karena itu, pelaku UMKM perlu berinovasi untuk meningkatkan penjualan. Salah satu hal terpenting untuk
meningkatkan penjualan adalah pengemasan. Pengemasan yang baik dapat meningkatkan perlindungan
produk, memberikan informasi tambahan serta dapat menarik perhatian konsumen. Tak kalah penting dari
pengemasan, untuk menumbuhkan kepercayaan lebih terhadap produk yang dijual maka perlu adanya
pelabelan. Adanya pelabelan menjadi sarana komunikasi singkat dari produsen kepada konsumen untuk
menginformasikan bahan baku, kode produksi, legalitas, dan kualitas produk. Kegiatan ini, menjadisalah satu
bentuk dari pengabdian untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan produsen 'Ak Leho' dalam
pengemasan dan pelabelan produk terasi berbahan baku udang yang merupakan potensi pangan lokal.
Strategi yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah observasi, pelatihan pengemasan dan
pelabelan, monitoring serta evaluasi pengembangan. Indikator keberhasilan kegiatan pelatihan ini
didapatkan dari hasil wawancara dengan beberapa konsumen tentang perbandingan pengemasan produk
dari pra dan pasca kegiatan pelatihan. Pengembangan terhadap pengemasan dan pelabelan olahan terasi
udang di Desa Belo Laut ini dilakukan untuk mencapai tujuan agar pelaku UMKM tersebut dapat terbantu
baik dari segi penjualan, pengemasan dan pelabelan produk, serta manfaat lainnya yang dapat diambil oleh
pelaku UMKM produk terasi udang 'Ak Leho' Desa Belo Laut.

Kata Kunci: UMKM; Pengemasan; Pelabelan; Pengabdian Masyarakat: Belo Laut

A. Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah bentuk pengabdian dan pemberdayaan yang
dilakukan oleh mahasiswa kepada masyarakat di daerah tertentu di Indonesia. Saat ini, setiap
perguruan tinggi telah diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan KKN. Tridarma perguruan
tinggi memiliki tiga poin, pertama pendidikan yang telah didapatkan mahasiswa selama
perkuliahan serta dua poin tridarma lainnya yaitu penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dapat diperoleh melalui kegiatan ini. KKN sendiri menjadi salah satu program yang
secara efektif menambah daya kritis dan pengalaman bagi mahasiswa dalam bentuk nyata
untuk berdampak bagi masyarakat.

Desa Belo Laut, Kecamatan Muntok, Bangka Barat menjadi salah satu lokasi KKN
Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah se-Indonesia. Desa Belo Laut merupakan desa
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pesisir yang memiliki jumlah penduduk kurang lebih 12 ribu jiwa. Potensi laut wilayah pesisir

menjadi hal yang mendominasi usaha kecil dan menengah yang ada disana. Salah satu contoh

usaha kecil yang sudah sangat terkenal yaitu terasi udang, mpek-mpek udang, dan kerupuk

kemplang udang. Selain itu, olahan dan kerajinan kerang dara juga sangat melimpah di Desa

Belo Laut. Hasil olahan potensi alam tersebut menjadi buah tangan yang selalu dicari oleh
wisatawan.

Dari sekian banyaknya usaha rumah tangga, masih ada yang mengalami kesulitan dan
belum memiliki kemasan produk yang baik dan menarik. Salah satu contohnya yaitu UMKM
terasi udang ‘Ak Leho’. Produksi setiap tahun terasi udang disini cukup besar jumlahnya hingga
mencapai 100 kg. Namun, produsen tidak berani untuk memasarkan terasi diluar wilayah lokal
Desa Belo Laut. Hal tersebut, dikarenakan jenis udang yang digunakan tidak selalu tersedia.
Sehingga, penjualan hanya mencakup wilayah lokal dan menggunakan kemasan plastik biasa
saja tidak terdapat label produk yang menarik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peserta KKN
MAs 2023 di UMKM Terasi Udang Ak Leho, beberapa hal menjadi indikator keberhasilan dari
pengabdian yang dilakukan, yaitu dengan adanya pelatihan pengemasan yang baik dapat
meningkatkan perlindungan produk, memberikan informasi tambahan serta dapat menarik
perhatian konsumen. Tak kalah penting dari pengemasan, untuk menumbuhkan kepercayaan
lebih terhadap produk yang dijual maka perlu adanya pelabelan. Adanya pelabelan menjadi
sarana komunikasi singkat dari produsen kepada konsumen untuk menginformasikan bahan
baku, kode produksi, legalitas, dan kualitas produk. Dengan demikian tujuan untuk dapat
membantu meningkatkan penjualan dapat terealisasi.

B. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan di UMKM Ak Leho Desa Belo Laut. UMKM
Ak Leho merupakan usaha mikro produksi terasi udang milik Ibu Nora yang berada di Dusun Il,
Desa Belo Laut, Kecamatan Muntok, Bangka Barat. Dalam proses produksi, Ibu Nora hanya
melakukannya bersama keluarga. Sebelum melakukan pelatihan pengemasan dan pelabelan,
telah dilakukan observasi ke tempat produksi. Kemudian, penyiapan bahan kemasan dan desain
label yang dilakukan oleh mahasiswa KKN. Kegiatan pelatihan kemasan dilaksanakan bersama
mahasiswa KKN MAs dengan 2 orang produsen terasi udang. Sebagai tahap terakhir monitoring
dan evaluasi dilakukan wawancara kepada beberapa konsumen terkait perbandingan kemasan
produk sebelum dan sesudah pelatihan.

No Nama Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1 Observasi Lapangan Senin, 14 Agustus 2023

2 Desain Label Rabu, 16 Agustus 2023

3 Penyiapan Kemasan Jumat, 18 Agustus 2023
4 Pelatihan Pengemasan Rabu, 23 Agustus 2023

5 Monitoring dan Evaluasi Kamis, 24 Agustus 2023

C. Hasil dan Pembahasan
1. Observasi dan Persiapan
a. Observasi
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Sebelum melakukan program pelatihan pengemasan dan pelabelan maka perlu

dilakukan observasi ke lokasi produksi. Dalam observasi berhasil mendapatkan hal yang

menjadi kendala dalam proses pemasaran produk. Permasalahan tersebut ada pada

bahan baku produk yaitu udang yang hanya dapat dipanen dalam jumlah besar pada

kurun waktu satu tahun sekali. Selain itu, kemasan yang masih menggunakan plastik biasa

membuat produk rentan rusak dan kurang menarik. Label produk yang juga belum
tersedia membuat konsumen ragu terhadap kualitas produk yang dihasilkan.

=4 = ‘ B V
Gambar 1. Observasi ke rumah produksi

Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa KKN menawarkan solusi untuk melakukan
pelatihan pengemasan dan pelabelan yang baik, harapannya dari pelatihan pengemasan
dan pelabelan tersebut dapat membantu pelaku UMKM Ak leho baik dari segi produksi
maupun dari segi yang lainnya. Dalam pelatihan pelabelan dan pengemasan ini dilakukan
di rumah produksi Ak leho, serta kegiatan tersebut dilakukan oleh mahasiswa KKN MAs
desa belo laut beserta produsen terasi udang sendiri.

b. Persiapan
Dalam tahap ini, dilakukan persiapan bahan dan alat untuk pengemasan berupa
kertas kemasan, solasi, gunting, dil. Kemudian pada tahap ini pula, menyiapkan
design label untuk produk terasi udang Ak Leho.
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Gambar 3 Proses pembuatan label
2. Pelaksanaan Kegiatan
Ketika tahap persiapan selesai, dilanjutkan implementasi pelatihan pengemasan
dan pelabelan produk terasi udang Ak Leho. Pelatihan dilakukan untuk memberikan ilmu
dan bahan pengemasan kepada produsen agar produk menjadi lebih menarik konsumen.
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Gambar 6 Perbandingan produk sebelum dan sesudah revitalisasi kemasan

3. Monitoring dan Evaluasi

Setelah melaksanakan pelatihan pengemasan dan pelabelan pada produk terasi
udang Ak Leho sebagai bahan monitoring dan evaluasi telah dilakukan wawancara dengan
dua orang konsumen terasi udang Ak Leho yaitu, Yuk Nana dan Yuk Yeyen. Kesimpulan dari
hasil wawancara dengan Yuk Nana mengatakan bahwa produk dengan kemasan dan label
terbaru yang dilakukan mahasiswa KKN lebih menarik dan meyakinkan walaupun harga
terpaut 2.000 rupiah. Namun, bagi Yuk Yeyen keamanan produk dan kualitas lebih
memberikan kepercayaan dan menarik untuk dibeli. Sedangkan narasumber lain yaitu Yuk
Yeyen yang merupakan warga lokal Belo Laut berpendapat bahwa ia lebih memilih produk
dengan harga 5.000 walaupun menggunakan kemasan biasa karena ia sudah mengenal
dan mengetahui proses pembuatan dan produk yang dihasilkan.

4. Kendala yang Dihadapi
Dalam pelaksanaan program ini, kendala ynag dihadapi yaitu pembuatan label
perlu melakukan perjalanan yang cukup jauh dari desa, sehingga nantinya dapat sedikit
menyulitkan produsen apabila ingin membuat produk yang cukup banyak. Namun, kami
menawarkan solusi untuk memesan melalui online shop agar lebih praktis dan harga lebih
terjangkau walaupun dengan estimasi waktu yang cukup lama.

D. Simpulan dan Saran
Adanya kegiatan pelatihan pengemasan dan pelabelan ini, menjadi salah satu program
yang cukup baik dalam peningkatan ekonomi. Kegiatan revitalisasi UMKM terasi udang AK Leho
ini diharapkan dapat mencapai tujuan dalam peningkatan pemasaran dan penjualan sehingga
dapat meningkatkan perekonomian. Serta rasa percaya akan produk terasi udang ini semakin
meningkat. Sebagai saran dari tim penulis semoga produsen dapat selalu konsisten dengan
implementasi pengemasan dan pelabelan yang telah diberikan.
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